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Salah satu aspek untuk mendukung upaya pengel olaan sumberdaya ikan adalah pengetahuan mengenai
aspek biologi. Ketersediaan data aspek biologi memiliki arti penting sebagai upaya kajian pengelolaan
sumber dayaikan tunasirip kuning di Samudera Hindia. Aspek biologi reproduksi ikan tunatunasirip
kuning merupakan permasalahan yang penting diteliti, dengan melalui pola pertumbuhan, faktor kondisi dan
masa pemijahan. Sampel ikan tuna sirip kuning diperoleh dari Pelabuhan Benoa-Bali. Data panjang-berat,
fekunditas dan nilai kematangan gonad diolah dengan menggunakan analisis fungsi regresi. Hasll
pengamatan sampel (870 ekor) pada bulan April dan Me 2011, panjang cagak rata-rata >130 cm dengan
faktor kondisi rata-rata 1,00. Indeks kematangan gonad tertinggi 1,3 %. Ikan tuna sirip kuning di Samudera
Hindia dinyatakan pernah mengalami pemijahan, namun belum siap untuk kembali melakukan pemijahan.
Dari fungs regresi menggambarkan pengaruh yang nyata dan keeratan yang tinggi (95 %) pertambahan
panjang terhadap pertambahan berat ikan tuna sirip kuning di Samudera Hindia. Selanjutnya, pertambahan
berat ikan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap fekunditas, sedangkan berat gonad memberikan
pengaruh yang nyata terhadap nilai kematangan gonad dengan keeratan yang tinggi (88 %).

...... One aspect to support the management of fish resources is knowledge about the biological aspects. Data
availability of iological aspects has significance as an effort to management study the fish resources of
yellowfin tunain the Indian Ocean. Reproductive biology aspects of yellowfin tunais an important problem
that was studied, with the pattern of growth, condition factor and spawning time. Y ellowfin tunafish
samples obtained from the Benoa Fishing Port, Bali. Length-weight data, fecundity and gonad maturity
value processed using regression analysis function. The results of sample observations (870 head) in April
and May 2011, the average fork length >130 cm with an average condition factor of 1.00. The highest gonad
maturity index was 1.3%. Y ellowfin tunain the Indian Ocean have experienced otherwise spawning, but not
yet ready to return to spawning. From the regression function describes areal influence and high closeness
(95%) of fish length against weight of yellowfin tunain the Indian Ocean. Furthermore, the added fish
weight does not give significant effect on fecundity, whereas gonad weight while providing a noticeable
effect of the gonad maturity with a high closeness (88%).
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